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LATAR BELAKANGLATAR BELAKANG
      Perubahan iklim global telah menyebabkan kenaikan elevasi permukaan laut yang signifikan,
berdampak pada wilayah pesisir Indonesia. Sebagai negara kepulauan dengan lebih dari 17.000 pulau dan
garis pantai sepanjang lebih dari 108.000 kilometer, Indonesia menjadi salah satu wilayah yang paling
rentan terhadap perubahan ini. Kenaikan permukaan laut telah menyebabkan banjir rob, abrasi, dan
kerusakan ekosistem pesisir, yang berdampak pada kehidupan masyarakat dan perekonomian nasional.
        Namun, upaya pemantauan dan analisis perubahan elevasi permukaan laut di Indonesia masih
terbatas. Data elevasi permukaan laut yang tersebar di berbagai sumber, seperti data altimetri satelit, data
pengukuran pasang surut, dan hasil pemodelan oseanografi, sering kali tidak terintegrasi dan tidak
terstandarisasi, sehingga sulit untuk dianalisis.
        Dalam konteks ini, penerapan Online Analytical Processing (OLAP) dapat menjadi solusi yang efektif.
OLAP memungkinkan eksplorasi data berdasarkan waktu, lokasi, dan variabel oseanografi, sehingga
memberikan analisis yang lebih komprehensif untuk mendukung pemantauan perubahan permukaan
laut. Dengan OLAP, pengguna dapat melakukan drill-down, roll-up, dan slice-and-dice untuk
menganalisis data elevasi permukaan laut dari berbagai perspektif, sehingga dapat membantu memahami
pola perubahan secara lebih akurat dan menyeluruh.
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RUMUSAN MASALAHRUMUSAN MASALAH
1.Bagaimana tren perubahan rata-rata elevasi permukaan laut di Indonesia

berdasarkan data tahun 2011–2021?
2.Bagaimana penerapan OLAP pada Power BI dapat digunakan untuk

mengintegrasikan dan menganalisis data elevasi permukaan laut secara
multidimensi?

3.Bagaimana model OLAP dapat menampilkan pola perubahan elevasi
permukaan laut menurut dimensi waktu dan lokasi sehingga menghasilkan
informasi yang lebih komprehensif?
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TUJUAN PENELITIANTUJUAN PENELITIAN

1.Menganalisis tren perubahan rata-rata elevasi permukaan laut di Indonesia
menggunakan data periode 2011–2021.

2.Membangun model OLAP berbasis skema bintang untuk mengintegrasikan
data elevasi permukaan laut dalam Power BI.

3.Menyajikan hasil analisis multidimensi melalui dashboard interaktif yang
memungkinkan eksplorasi data berdasarkan dimensi waktu dan lokasi.



05

KAJIAN

PUSTAKA

KAJIAN
PUSTAKA

Easterita et al. (2020) mengembangkan
data warehouse dan OLAP untuk
pengelolaan artikel ilmiah. Pendekatan
multidimensi terbukti mempercepat
analisis data besar, namun penelitian
ini tidak berfokus pada data
lingkungan.
Anis (2021) merancang BI berbasis
OLAP untuk mendukung keputusan
finansial. Model star schema memberi
struktur analisis yang jelas, namun
belum digunakan untuk data
oseanografi atau perubahan
lingkungan.

1. Kenaikan Permukaan Laut
Kenaikan permukaan laut dipengaruhi pemuaian
air laut dan pencairan es, dengan tren peningkatan
yang terus terjadi dalam dekade terakhir (Utomo et
al., 2025). Di Indonesia, fenomena ini berdampak
pada pesisir dan perlu dipantau secara berkala.
2. Business Intelligence (BI)
BI digunakan untuk mengolah dan menampilkan
data secara interaktif sehingga memudahkan
analisis fenomena lingkungan (Tumini et al.,
2025).
3. Online Analytical Processing (OLAP)
OLAP menyediakan analisis multidimensi melalui
operasi seperti drill-down dan slice, sehingga
membantu mengidentifikasi pola perubahan data
(Roy et al., 2022).

Penelitian Terdahulu Kajian Teori
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METODELOGI PENELITIANMETODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan studi literatur untuk menganalisis
perubahan elevasi permukaan laut di Indonesia menggunakan Business Intelligence (BI). Data
sekunder dari Kaggle (2011–2021) diolah dengan Excel melalui data cleaning, analisis deskriptif, dan
visualisasi untuk melihat tren kenaikan muka laut. Hasilnya diperkuat dengan kajian literatur dan
menghasilkan rekomendasi pemantauan pesisir berkelanjutan berbasis OLAP.

Gambar 1. Alur penelitian penerapan Business Intelligence terhadap perubahan elevasi permukaan laut
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HASIL
PENELITIAN
Model OLAP pada penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan
star schema di Power BI, yang terdiri dari satu tabel fakta
(Fakta_ElevasiLaut) dan dua tabel dimensi (Dim_Waktu dan
Dim_Lokasi). Tabel fakta memuat nilai rata-rata elevasi laut dan
perubahan kenaikan tahunan, sedangkan tabel dimensi menyediakan
informasi waktu (2011–2021) dan lokasi geografis Indonesia. Relasi
one-to-many dengan arah filter tunggal menghubungkan tabel
dimensi ke tabel fakta untuk mendukung proses analisis
multidimensi. Struktur ini memudahkan penerapan fungsi drill-down,
roll-up, dan slice-and-dice, sehingga data dapat dianalisis secara
spasial dan temporal. 
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HASIL
PENELITIAN
Struktur ini memfasilitasi analisis multidimensi terhadap nilai rata-
rata elevasi permukaan laut dan perubahan kenaikan tahunan di
Indonesia. Analisis kuantitatif selama periode 2011 hingga 2021
menunjukkan tren kenaikan yang konsisten dan mengalami
percepatan signifikan. Pada periode awal (2011–2015), rata-rata
kenaikan berada di kisaran 3,7 mm/tahun, namun angka ini melonjak
tajam menjadi sekitar 6,0 mm/tahun pada periode berikutnya (2016–
2021), dengan puncak kenaikan mencapai 7,1 mm pada 2018–2019.
Berdasarkan garis tren, jika pola percepatan ini berlanjut, permukaan
laut Indonesia diproyeksikan naik kumulatif 30 hingga 33 mm pada
tahun 2026 dibandingkan tahun 2021. Temuan ini menegaskan
perlunya perencanaan adaptasi perubahan iklim yang kuat di tingkat
nasional untuk mengatasi kerentanan pesisir seperti banjir rob dan
intrusi air laut.
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KESIMPULAN
Penerapan OLAP terbukti efektif dalam menganalisis perubahan elevasi permukaan
laut di Indonesia. Analisis data periode 2011–2021 menunjukkan adanya tren kenaikan
permukaan laut di berbagai wilayah pesisir. Integrasi OLAP dalam kerangka Business
Intelligence membantu mengolah dan menampilkan data secara multidimensi
sehingga pola perubahan spasial dan temporal dapat dipahami dengan lebih jelas.
Pendekatan ini memudahkan proses pemantauan kondisi laut dan dapat mendukung
pengambilan keputusan berbasis data dalam menghadapi risiko perubahan iklim di
wilayah pesisir.
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TERIMAKASIHTERIMAKASIH
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